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Abstract Risk management is a crucial element in an effective business strategy, especially in facing 
challenges and uncertainty in a dynamic market. This article aims to analyze the role of risk management 
in improving company performance. Using a qualitative approach and literature study, this research 
identifies the relationship between good risk management and achieving organizational goals. The 
research results show that companies that implement a comprehensive risk management strategy can 
minimize potential losses, optimize resource use, and increase competitiveness. In addition, risk 
management functions as a performance evaluation tool that helps management make smarter decisions. 
These findings emphasize the importance of a deep understanding of risk and its impact on business 
performance, as well as recommendations for implementing better risk management practices in companies. 

Keywords: Risk Management, Business Performance, Enterprise Risk Management (ERM) 

Abstrak Manajemen risiko merupakan elemen krusial dalam strategi bisnis yang efektif, terutama dalam 
menghadapi tantangan dan ketidakpastian di pasar yang dinamis. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 
peran manajemen risiko dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif dan studi literatur, penelitian ini mengidentifikasi hubungan antara pengelolaan risiko yang baik 
dan pencapaian tujuan organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan 
strategi manajemen risiko yang komprehensif dapat meminimalkan potensi kerugian, mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya, dan meningkatkan daya saing. Selain itu, manajemen risiko berfungsi sebagai 
alat evaluasi kinerja yang membantu manajemen dalam pengambilan keputusan yang lebih cerdas. Temuan 
ini menekankan pentingnya pemahaman yang mendalam tentang risiko dan dampaknya terhadap kinerja 
bisnis, serta rekomendasi untuk implementasi praktik manajemen risiko yang lebih baik di perusahaan. 

Kata Kunci : Manajemen Risiko, Kinerja Bisnis, Enterprise Risk Management (ERM) 

 

PENDAHULUAN  
Saat ini, manajemen risiko dianggap sangat penting dalam meningkatkan 

perekonomian di tingkat lokal maupun internasional. Di tengah perubahan variabel yang 
cepat di bidang bisnis, manajemen risiko telah terbukti menjadi salah satu variabel yang 
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paling banyak diminati oleh perusahaan untuk memastikan keberadaan mereka di antara 
para pesaing di pasar. Karena globalisasi dan pasar bebas, manajemen risiko digunakan 
baik di negara berkembang maupun negara maju untuk memastikan bahwa bisnis dapat 
bertahan dalam menghadapi tantangan apa pun (Makkawi, 2021). 

Kinerja pengelolaan resiko perusahaan dapat menunjukkan seberapa baik mereka 
berkompetisi (Sari et al., 2022). Perusahaan harus meningkatkan kapasitas bisnis mereka 
dan menjadi lebih inovatif karena persaingan yang kompetitif. dapat bersaing karena 
dapat membuat produk yang tidak dapat ditiru oleh pesaingnya dan dapat melakukan 
inovasi yang diharapkan meningkatkan nilai perusahaan. (Sari et al., 2022). Kinerja 
perusahaan yang baik dan sumber daya yang ada tidak akan terlepas dengan adanya 
Resiko (Supriyadi & Setyorini, 2020).  
 Dalam penetapan strategi bisnis, manajemen risiko perusahaan merupakan suatu 
tindakan yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan anggota lain organisasi. 
Ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi kejadian yang mungkin memengaruhi organisasi 
dan mengelola risiko sehingga tidak berada dalam risiko (Moeller, 2011). 
 Manajemen risiko mencakup strategi dan taktik manajemen risiko. Analisis risiko 
memungkinkan pemilik untuk mengevaluasi keputusan dan meminimalkan kemungkinan 
kerugian. Prasyarat untuk sistem manajemen risiko pemilik yang efektif adalah 
tersedianya informasi yang relevan untuk mengambil keputusan manajemen yang tepat 
waktu dan proses bisnis yang selaras secara optimal dalam semua aspek kegiatannya 
(Maslennikov & Kalinina, 2020). Dalam mengambil suatu keputusan bisnis, para manajer 
dituntut untuk sepenuhnya menyadari pengaruh manajemen resiko dalam membantu 
bisnis mereka berkembang melalui beberapa indikator seperti biaya, laba dan pesaing. 
Tantangan apapun dan masalah yang tak terduga yang mungkin akan dihadapi (Makkawi, 
2021).  
 Manajemen risiko dikenal sebagai rangkaian mengidetifikasi, mengukur, 
memantau dan mengendalikan risiko yang muncul dari suatu kegiatan bisnis perusahaan  
(Muhammad Asir et al., 2023). Manajemen risiko bertujuan sebagai aspek dalam 
meningkatkan performance perusahaan (Pratiwi & Kurniawan, 2018). Tidak diragukan 
lagi bahwa perusahaan membutuhkan manajemen risiko khusus, tetapi juga perlu untuk 
mengembangkan kesadaran akan pentingnya manajemen risiko dan budaya manajemen 
untuk setiap manajer dan karyawan biasa (Filyppova et al., 2019). 
 Penelitian ini mengeksplorasi manajemen risiko secara ilmiah dimana peneliti 
mengambil beberapa pertanyaan mengenai peran manajemen risiko dalam meningkatkan 
kinerja bisnis. Untuk menemukan jawaban atas pertanyaan utama ini, peneliti telah 
memperkenalkan pertanyaan-pertanyaan berikut: (1) Apakah manajemen risiko berperan 
dalam meningkatkan keuntungan bisnis? (2) Apakah manajemen risiko berperan dalam 
menurunkan biaya bisnis? (3) Apakah manajemen risiko berperan dalam meningkatkan 
situasi keuangan bisnis? 
 Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yakni (Makkawi, 2021), dimana 
penelitian tersebut menjelaskan peran manajemen risiko dalam pengelolaan dalam sistem 
keuangan. Akan tetapi dalam penelitian ini akan membahas secara umum bagaimana 
peran manajemen risiko dalam membantu meningkatkan efisensi kinerja perusahaan. 
Serta memahami dari hal-hal yang telah disebutkan sebelumnya akan membuat bisnis 
menjadi lebih efisien, dan kinerjanya menjadi lebih baik dan berkesinambungan.  
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 Salah satu starategi yang sangat penting dalam mengendalikan risiko perusahaan 
adalah dengan menggunkan sistem ERM (Enterprise Risk Management), ERM akan 
menjadi sangat penting bagi suatu perusahaan ataupun organisasi saat ini. ERM dapat 
didefinisikan sebagai   
“Suatu proses, yang dilakukan oleh dewan direksi, manajemen, dan personil lainnya, 
yang diterapkan dalam penetapan strategi dan di seluruh perusahaan, yang dirancang 
untuk mengidentifikasi kejadian potensial yang dapat mempengaruhi entitas, dan 
mengelola risiko agar sesuai dengan risk appetite-nya, untuk memberikan keyakinan yang 
memadai mengenai pencapaian tujuan entitas” (web) 
 Maka dari uraian di atas peneliti tertarik mengambil sebuah judul “Peran 
Manajemen Risiko dalam Meningkatkan Kinerja Bisnis. Pada penelitian ini peniliti 
merekomendasikan pada perusahaan.  
 
KAJIAN TEORI  

A. Manajemen Risiko  
Meskipun tidak ada definisi khusus tentang risiko, risiko dapat disebut sebagai segala 

sesuatu yang tidak pasti (Ministry of Agriculture, 2013). Selain itu, (Keshk et al., 2018) 
menyebut risiko sebagai kejadian yang tidak pasti yang dapat memengaruhi, baik secara 
positif maupun negatif, tujuan proyek. 

Risiko adalah ketidakpastian, yang merupakan ilusi yang dibuat oleh orang karena 
pengetahuan mereka yang tidak lengkap di bidang itu. Ketidakpastian yang dihadapi oleh 
perusahaan dapat berdampak. Merusak atau mungkin bermanfaat. Istilah "kesempatan" 
digunakan ketika ketidakpastian berdampak positif (Arta, 2021). 

Namun, COSO telah mendefinisikan manajemen risiko sebagai proses yang 
dilakukan oleh Dewan Direksi, administrasi bersama dengan karyawan lainnya. Proses 
ini diterapkan untuk mengembangkan strategi dan mengidentifikasi kejadian potensial 
yang dapat mempengaruhi bisnis agar berada dalam lingkup risiko yang dapat diterima, 
yang akan memastikan pencapaian tujuan bisnis (Shad et al., 2019). Adapun definisi 
manajemen risiko didefinisikan sebagai: “Proses pengambilan keputusan sebelum 
pengambilan keputusan yang bertujuan untuk mengurangi risiko di masa depan dengan 
mengidentifikasi, menganalisis, mempelajari, dan merencanakan risiko yang diantisipasi.” 
(Shad et al., 2019).  

Perkembangan manajemen risiko tradisional menjadi manajemen risiko perusahaan 
dan dampaknya terhadap kinerja bisnis jelas menunjukkan bahwa pertumbuhan bisnis 
tidak dapat hanya mengandalkan taktik dan strategi bisnis konvensional. Selalu ada ruang 
untuk perbaikan dalam strategi bisnis dan orientasi kewirausahaan, tidak hanya untuk 
memaksimalkan kinerja bisnis tetapi juga untuk membangun landasan bagi pembangunan 
yang berkelanjutan (Shad et al., 2019). 

Manajemen risiko merupakan bidang keilmuan yang membahas mengenai suatu 
komunitas atau organisasi yang menerapkan suatu pemetaan dalam berbagai masalah 
yang ada dengan penerapan berbagai jenis pendekatan manjemen secara komprehensif 
dan sistematif. Manajemen risiko memiliki arti yang cukup luas, yakni semua berbagai 
risiko yang terjadi di masyarakat (seperti kehilangan harta benda, keuangan, dan 
sebagainya) (Arta, 2021).  

Memahami risiko dan manajemen risiko penting bagi perusahaan yang bergerak 
dibidang asuransi, karena pekerjaan mereka menjadi lebih efektif ketika mereka dapat 
mengurangi risiko dan beradaptasi dengannya. Dengan demikian, manajemen risiko telah 
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menjadi proses modern yang memungkinkan perusahaan untuk mengendalikan harga, 
bersaing di pasar, mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi, dan meningkatkan kinerja 
bisnis (Jia & Bradbury, 2020). Dalam konteks ini, kinerja bisnis mencakup pencapaian 
tugas-tugas yang membantu memenuhi tujuan bisnis. Hal ini juga memperhatikan kinerja 
karyawan dan manajer dan bagaimana mereka bekerja sama untuk meminimalkan risiko 
untuk mengurangi biaya, meningkatkan keuntungan dan memperbaiki situasi keuangan, 
sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja bisnis (BarbaraGaudenzi, 2013). Perlu 
disebutkan bahwa semua istilah tersebut saling berhubungan dan berkaitan satu sama lain, 
oleh karena itu perusahaan asuransi perlu memahami risiko dan siap dengan strategi 
manajemen risikonya. 

Pentingnya manajemen risiko ditunjukkan dengan meminimalkan total 
kompensasi risiko, mengidentifikasi prioritas kompensasi, pemahaman yang lebih baik 
tentang waktu terjadinya risiko, memilih metode kompensasi yang paling sesuai untuk 
menjamin keuntungan, dan akhirnya meminimalkan biaya unit tambahan selama produksi. 
Mengadopsi alat bantu risiko dan memanfaatkan strategi pengelolaan risiko sama-sama 
berkontribusi dalam meminimalkan risiko, meningkatkan keuntungan, dan mengurangi 
biaya. Hal ini, pada gilirannya, membuat situasi keuangan perusahaan menjadi lebih baik 
dan mengarah pada peningkatan kinerja bisnis (Eckles et al., 2014). 

Penelitian (Makkawi, 2021), bertujuan untuk mengklarifikasi hubungan antara 
manajemen risiko berkelanjutan dan manajemen risiko institusi di suatu perusahaan 
asuransi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
manajemen risiko dan penggunaan manajemen risiko perusahaan dengan peningkatan 
profitabilitas, di mana laba meningkat dengan penggunaan strategi manajemen risiko 
yang lebih baik. Para pengambil keputusan di sektor asuransi harus menyadari fakta 
bahwa berfokus pada manajemen risiko dan menerapkan langkah-langkahnya akan 
meningkatkan kinerja bisnis, keuntungan, mengurangi biaya, dan memperbaiki situasi 
keuangan mereka. Oleh karena itu, ada hubungan antara penerapan manajemen risiko dan 
keuntungan, khususnya sektor operasional.  

B. Kinerja Bisnis  
Mengukur kinerja organisasi/bisnis merupakan hal yang penting karena memberikan 

informasi mengenai tujuan organisasi dan seberapa baik tujuan tersebut telah dicapai. 
Organisasi yang berkinerja baik akan menarik minat investor, karena investor memantau 
kinerja perusahaan secara keseluruhan dalam mengambil keputusan investasi, apakah 
akan memulai, bertahan atau keluar dari investasi (Shad et al., 2019).  

Kinerja organisasi dapat diukur dengan menggunakan berbagai metrik (Richard et al., 
2009). Sebuah organisasi akan mendapatkan keuntungan jika mereka memilih 
pendekatan terbaik untuk mengukur kinerjanya. Kinerja organisasi dapat diukur dengan 
ukuran yang dirasakan (sumber primer) dan ukuran obyektif (sumber sekunder). Ukuran 
yang dirasakan juga dikenal sebagai ukuran subjektif, di mana data primer yang 
dikumpulkan melalui instrumen survei dan kuesioner digunakan untuk mengukur kinerja 
perusahaan atau bisnis (Selvarajan et al., 2007). sedangkan Ukuran obyektif 
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu (1) kinerja keuangan - persentase penjualan 
yang dihasilkan dari produk baru, laba, modal yang digunakan, tingkat pengembalian aset, 
tingkat pengembalian investasi, tingkat pengembalian ekuitas, laba per saham, dan laba 
bersih setelah pajak; (2) kinerja pasar (penjualan, pangsa pasar); dan (3) imbal hasil bagi 
pemegang saham (jumlah imbal hasil bagi pemegang saham, nilai tambah ekonomi). 
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C. Kinerja Bisnis  
Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil atau tindakan seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas. Penilaian kinerja ini dibandingkan 
dengan berbagai parameter yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti standar hasil kerja, 
target, sasaran, atau kriteria yang telah disepakati bersama Jurnal. Kinerja perusahaan 
adalah gambaran menyeluruh mengenai kesehatan keuangan suatu entitas, yang diperoleh 
melalui berbagai alat analisis keuangan (Mahiswari & Nugroho, 2016). Pemahaman yang 
mendalam tentang kinerja ini sangat penting untuk memastikan bahwa sumber daya dapat 
dimanfaatkan secara optimal, terutama dalam menghadapi perubahan lingkungan yang 
dinamis. 

 Secara umum, terdapat dua jenis ukuran kinerja keuangan yang sering digunakan, 
yaitu berbasis akuntansi dan berbasis pasar. Ukuran-ukuran ini mencerminkan 
keuntungan jangka pendek serta penilaian pasar terhadap potensi profitabilitas 
perusahaan di masa depan. Salah satu ukuran kinerja berbasis akuntansi yang umum 
digunakan adalah Return on Asset (ROA), yang menunjukkan tingkat profitabilitas 
perusahaan dalam jangka pendek dan mencerminkan efisiensi manajemen (Lestari, 2013) 

Rentabilitas perusahaan, menurut (Fidhayatin & Uswati Dewi, 2012)merujuk pada 
kinerja perusahaan yang mencakup keseluruhan atau sebagian dari tindakan yang diambil 
oleh perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya secara efektif. 
Diharapkan, kinerja perusahaan yang tercatat dapat memberikan informasi berharga, 
sehingga di masa mendatang perusahaan mampu meningkatkan kinerjanya lebih baik lagi 
(Rani et al., 2015)  

Robertson (2002) dalam karya Felicya dan Sutrisno (2020) menjelaskan bahwa 
pengukuran kinerja adalah proses penilaian terhadap kemajuan pekerjaan dalam 
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Sementara itu, Jones dalam Senduk 
et al. (2016) mengemukakan bahwa organisasi perlu terus beradaptasi untuk 
meningkatkan efektivitasnya. Perubahan ini bertujuan untuk menemukan atau 
mengembangkan cara pemanfaatan sumber daya dan kapabilitas yang ada guna 
meningkatkan kemampuan dalam menciptakan nilai serta kinerja. Berdasarkan 
permasalahan yang muncul dan dukungan dari kajian pustaka yang relevan, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen risiko berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
perusahaan. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam artikel ini, peneliti menggunakan pendekatan yang menggabungkan 
metode kualitatif dengan penelitian kepustakaan. Tujuan utama dari tulisan ini adalah 
untuk menganalisis berbagai teori yang ada serta membandingkannya dengan literatur 
yang relevan. Makalah ini menelaah dan menganalisis secara teoritis berdasarkan hasil 
penelitian dari para pendahulu mengenai peran manajemen risiko dalam meningkatkan 
kinerja perusahaan. Literatur yang digunakan berasal dari temuan atau kajian yang 
diuraikan dalam artikel ilmiah (Muhammad Asir et al., 2023). Sumber artikel yang 
digunakan dalam penelitian ini diambil dari mesin pencari literasi e-data Mendeley dan 
Google Scholar. Penggunaan sistem ini dipilih karena kemudahan dan bebas biaya, yang 
memungkinkan peneliti lain untuk mengaksesnya dengan mudah. Tinjauan literatur yang 
konsisten dengan metodologi yang tepat merupakan bagian dari penelitian kualitatif, 
khususnya penelitian literatur. Pendekatan ini diambil secara induktif, sehingga tidak 
menimbulkan masalah lain yang dapat mengganggu hasil penelitian (Religia et al., 2021). 
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Pada penelitian ini menggunakan 2 variabel yakni bagaimana Manajemen Risiko dalam 
meningkatkan kinerja suatu perusahaan.  

 
HASIL & PEMBAHASAN  

Menurut Adeputra dan Wijaya (2016), konsistensi dalam pengelolaan modal 
intelektual sangat penting bagi perusahaan guna mempertahankan dan meningkatkan 
keunggulan kompetitif di masa depan. Namun, dalam upayanya untuk memanfaatkan 
sumber daya demi mencapai keunggulan tersebut, perusahaan mungkin menghadapi 
berbagai risiko yang tidak terduga, karena perusahaan kurang tepat dalam mengelola dan 
mengambil keputusan untuk meminimalkan risiko terkait modal intelektual, kinerja 
perusahaan pun akan mengalami penurunan (Halim & Wijaya, 2020). Manajemen risiko 
berfungsi sebagai alat yang vital dalam mencapai tujuan perusahaan serta mengevaluasi 
kinerja manajemen secara keseluruhan. Dengan memahami kemungkinan risiko dan 
dampaknya, perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih cerdas, sekaligus 
mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat memengaruhi pencapaian tujuannya . 

Manajemen risiko memberikan perusahaan kemampuan untuk menghadapi 
ketidakpastian dengan lebih percaya diri, sehingga mereka dapat memenuhi ekspektasi 
para pemangku kepentingan (Cahyaningtyas dan Sasanti, 2019). Keberhasilan dalam 
meraih hasil yang diinginkan sangat ditentukan oleh kemampuan manajemen dalam 
mengelola risiko yang muncul dari berbagai aktivitas bisnis (Sumiati, 2022). Perusahaan 
yang dapat memahami dan mengatasi risiko dengan baik akan menjadi lebih menarik di 
mata investor, karena hal ini mencerminkan stabilitas dan ketahanan perusahaan tersebut. 
Selain itu, manajemen risiko juga memiliki peran penting dalam memastikan organisasi 
dapat mencapai tujuannya (Hendawati, 2017). 

Di Indonesia, penerapan manajemen risiko dalam perusahaan asuransi dijalankan 
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan Kementerian BUMN. 
Terdapat dua pendekatan utama manajemen risiko yang banyak diterapkan, yaitu 
Enterprise Risk Management (ERM) yang diperkenalkan oleh COSO, serta standar ISO 
31000. Penerapan ISO 31000 dapat mendorong perusahaan untuk mengelola risiko secara 
proaktif, meningkatkan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan, serta 
menyeimbangkan biaya yang diperlukan untuk menghindari ancaman dengan peluang 
dan manfaat yang dapat diperoleh melalui manajemen risiko. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pradana dan Rikumahu (2014) menunjukkan 
bahwa manajemen risiko memiliki peranan yang sangat penting dalam memastikan 
penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) di Jasa Raharja. Dalam 
konteks ini, manajemen risiko tidak hanya menjadi aspek penting, tetapi juga merupakan 
kunci untuk mewujudkan prinsip-prinsip GCG di lingkungan perusahaan tersebut. Hal ini 
juga didukung dengan penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya peran manajemen 
risiko dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Salah satunya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh (Lestari, 2013), yang menemukan bahwa manajemen risiko memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Penelitian tersebut berfokus pada Dana 
Pensiun Pemberi Kerja yang mengelola Program Pensiun Manfaat Pasti di wilayah Jawa 
Barat-Banten. Selain manajemen risiko, terdapat beberapa variabel lain yang turut 
memengaruhi kinerja organisasi, seperti strategi, kualitas, dan komitmen manajer. 
Temuan ini menegaskan bahwa kinerja organisasi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
lebih luas, termasuk strategi yang diterapkan dan dedikasi manajer. 

Hal ini juga dapat menjawab permasalahan penelitian ini, 1. Dengan adanya 
penerapan manajemen resiko didalam suatu perusahaan dapat menstabilkan keuntungan 
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dengan memahami risiko yang bakal terjadi kedapannya. Hal ini dikarenakan manajemen 
risiko dilakukan dapat menjadi startegi bagi seorang manager dalam mengambil suatu 
keputusan. 2. Penerapan manajemen risiko memiliki peran menurunakn biaya-biaya tak 
terduga dalam bisnis, dengan adanya manajemen risiko memastikan perusahaan dapat 
mengurangi risiko pengeluaran anggaran bisnis yang ada. 3. Ya, manajemen risiko 
memiliki peranan yang sangat penting dalam mengatasi permasalahan keuangan bisnis 
seperti menyeimbangkan biaya yang diperlukan untuk menghindari ancaman dengan 
peluang dan manfaat yang dapat diperoleh melalui manajemen risiko. 
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